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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menentukan tipe substrat yang memengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup glass eel Anguilla bicolor pacifica 

dalam skala laboratorium. Penelitian didesain dalam rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu perlakuan A (tanpa substrat), B (substrat kerikil), C (substrat 

pasir), dan D (substrat lumpur),dan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak enam kali. Padat tebar glass eel 10 ekor/wadah (10L) dengan 

waktu pemeliharaan selama enam puluh hari. Selama pemeliharaan ikan 

diberi pakan cacing Tubifex sebanyak 20% dari biomassanya. Parameter 

yang diamati meliputi pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Data dianalisis 

ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan substrat 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pertumbuhan glass eel. Bobot 

tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan substrat kerikil yaitu sebesar 

(14,78 g), dan terendah pada perlakuan tanpa substrat (A) yaitu (7,38 g). 

Kelangsungan hidup pada perlakuan menggunakan substrat (B, C dan D) 

sebesar 100%, sedangkan pada perlakuan tanpa substrat (A) sebesar 94%. 

 

Kata kunci: glass eel, kelangsungan hidup, pertumbuhan, substrat  

 
ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the type of substrate that affect the 

growth and survival of Anguilla bicolor pacifica glass eel in a laboratory scale. 

The study was designed in a completely randomized design (CRD) with four 

treatments and six replications. Treatments used were A (without substrate), 

B (gravel substrate), C (sand substrate), and D (mud substrate), and each 

treatment was repeated six times. The stocking density of glass eels was 10 

individuals/container (10 L) with a rearing period of sixty days. During rearing 

the fish were fed Tubifex worms as much as 20% of their biomass. 

Parameters observed included growth and survival rates. Data were 

analyzed with variance (ANOVA). The results showed that the use of 

substrate had a very significant (p<0.01) effect on the growth of glass eels. 

The highest weight was obtained in the treatment with gravel substrate 

(14.78 g), and the lowest was in the treatment without substrate (7.38 g). 

Survival in the treatment using substrate (B, C and D) was 100%, while in the 

treatment without substrate was 94%. 

 

Keywords:  glass eel, survival, growth, substrate  
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber daya 
perikanan yang melimpah dengan keragaman yang tinggi (Andriyono, 2018; Rizal et al., 
2017). Salah satu jenis diantaranya adalah ikan sidat (Anguilla bicolor pacifica); ikan ini 
memiliki nilai ekonomis penting di pasar dunia (Costa-Pierce, 2023; Lee et al., 2003).  
Walaupun ikan ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan nilai gizi yang baik, namun ikan ini 
belum populer sebagai makanan masyarakat umum di Indonesia (Bachtiar et al., 2013; 
Haryono dan Wahyudewantoro, 2017). Nilai gizi ikan sidat hasil budidaya memiliki 
kandungan protein 16,6-17,70%, kandungan lemak 10,85-19,44%, vitamin A 400-1600 
mg.100 g-1, dan vitamin E 0,5-5,5 mg. 100 g-1 berat kering (Seo et al., 2013). 

 Produksi dan konsumsi ikan sidat dunia Anguilla spp., pada tahun 1987 berkisar 
100.000-110.000 ton/tahun. Sekitar 70-80% produksi dunia untuk kebutuhan konsumen di 
Jepang (Heinsbroek, 1991; Kuroki et al., 2014). Sisanya yaitu 20-30% dari produksi dunia 
dikonsumsi di Eropa (Heinsbroek, 1991). Produksi ikan sidat di Jepang dan Taiwan hampir 
seluruhnya dihasilkan dari kegiatan budidaya. Negara-negara yang mengembangkan 
budidaya sidat di dunia umumnya mengadopsi teknik budidaya yang diterapkan di Jepang 
(Liao et al., 2019; Yuan et al., 2022). 

 Ikan sidat yang ditemukan di pasar lokal bahkan untuk kebutuhan ekspor umumnya 
berasal dari hasil tangkapan alam (Arai, 2022; Dekker, 2019; Lin dan Tzeng, 2018; Moriarty 
dan Dekker, 1997; Nielsen dan Prouzet, 2008; Nijman, 2015). Penangkapan dari alam akan 
menjadi masalah dari sudut pandang konservasi (Dorow dan Arlinghaus, 2012; MacGregor 
et al., 2009; Okamura et al., 2020). Kegiatan budidaya ikan sidat saat ini masih dalam 
bentuk pembesaran benih (glass eel) yang ditangkap dari alam dan kemudian dipelihara 
hingga mencapai ukuran kebutuhan pasar (Nielsen dan Prouzet, 2008; Parisi et al., 2014; 
Tanaka, 2015). Belum ada negara yang berhasil menerapkan teknologi budidaya yang 
dimulai dari kegiatan reproduksi (Arai, 2014; Hamidoghli et al., 2019; Liao et al., 2002; 
Parisi et al., 2014). Di alam, glass eel peka terhadap intensitas cahaya (Politis et al., 2014). 
Ikan ini bersifat nokturnal, aktif pada malam hari (Delcourt et al., 2011; Dou dan Tsukamoto, 
2003; Piper et al., 2012), dan pada siang hari mereka membenamkan tubuhnya pada 
substrat di dasar perairan (Matondo et al., 2021), dan berlindung dari paparan cahaya dan 
predator (Arai et al., 2020; Blake dan Hart, 1995; Cresci, 2020; Jellyman et al., 2009; 
Laffaille et al., 2007; Rahel dan Stein, 1988; Van Wichelen et al., 2021).  

 Kajian tentang substrat dalam budidaya pembesaran glass eel masih sedikit 
informasinya. Secara umum penelitian mengenai pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
dalam budidaya terfokus pada faktor kualitas air dan pakan (Okamura et al., 2014; Righton 
et al., 2021). Studi ini mengkaji penggunaan substrat berbeda dalam wadah budidaya 
pembesaran benih ikan sidat Anguilla bicolor pacifica stadia glass eel.  

MATERI DAN METODE 

Materi   

 Koleksi data penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2013. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Peternakan dan Perikanan 
Universitas Tadulako, Palu. Organisme uji yang digunakan adalah benih ikan sidat stadia 
glass eel dari jenis Anguilla bicolor pacifica yang diperoleh dari hasil tangkapan alam di 
muara Sungai Palu.  
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Metode 

 Glass eel hasil tangkapan ditampung dalam ember yang diberi aerasi, kemudian 
dipisahkan dari ikan-ikan lain yang ikut tertangkap agar glass eel tidak mengalami luka dan 
cacat akibat penampungan yang terlalu padat. Pengangkutan dari lapangan ke laboratorium 
menggunakan kantong-kantong plastik yang diberi oksigen. Di laboratorium, glass eel 
ditampung dalam akuarium untuk adaptasi selama 3 hari, dengan pemberian pakan alami 
cacing sutra Tubifex yang digerus halus. Setelah adaptasi selama 3 hari organisme uji yang 
sehat dan terlihat aktif dipisahkan menurut jenis melalui pemeriksaan bentuk sebaran 
pigmentasi pada bagian ekor glass eel (Tabeta et al., 1976) (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Pigmentasi kulit bagian ekor pada glass eel a) A. japonica (atas), b) A. 
marmorata dan A. celebesensis dan c) A. bicolor pacifica (Tabeta et al., 1976) 

  
 Organisme uji yang terverifikasi sebagai Anguilla bicolor pacifica kemudian 
dimasukkan ke dalam wadah penelitian yang telah disiapkan berupa akuarium berkapasitas 
10 liter. Jumlah wadah penelitian yang digunakan sebanyak 20 buah. Desain penelitian 
adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sebagai berikut; 
akuarium pada perlakuan pertama tidak diberi substrat (perlakuan A); perlakuan kedua 
diberi substrat pecahan batu kerikil berukuran 0,5-1cm (perlakuan B); perlakuan ketiga 
diberi substrat pasir halus <0,2 cm (perlakuan C);  dan perlakuan keempat substrat lumpur 
dari tanah liat yang digemburkan (perlakuan D). Volume substrat pada setiap wadah 
sebanyak 3 liter yang ditata rata di dasar akuarium. Selanjutnya setiap wadah diisi dengan 
5 liter air, kemudian dimasukkan 10 ekor glass eel (2 ekor/L) dengan rata-rata bobot dan 
panjang masing-masing 1,142 g dan 5,03 cm. Waktu pemeliharaan glass eel selama 60 
hari. 

 Selama penelitian organisme uji diberi pakan cacing sutera Tubifex sp. sebesar 20% 
dari biomassa hewan uji. Frekuensi pemberian pakan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan 
sore hari. Pengamatan tingkah laku glass eel dilakukan pada setiap pemberian pakan. 

Variabel Pengamatan 

Pertumbuhan 

Ikan uji ditimbang bobot W(g) dan panjang total PT (cm) pada awal penebaran, 
selanjutnya penimbangan bobot dan pengukuran panjang dilakukan setiap sepuluh hari 

a) 

b) 

c) 
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selama pemeliharaan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak dan 
panjang mutlak. Perhitungan bobot mutlak mengacu pada formula: 
 

          
 
Dimana: 
G = Pertumbuhan bobot (g); 
Wt = Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g); 
W0 = Bobot rata-rata pada awal penelitian (g).  

 Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak mengacu pada formula: 

 

      -    
 
Dimana: 
P = Pertumbuhan bobot (cm); 
Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm); 
L0 = Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm). 
 
Kelangsungan Hidup 

 Kelangsungan hidup mengacu pada formula: 
 

   
  
  
      

 
Dimana: 
S  = Kelangsungan hidup (%); 
Nt    = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor); 
N0  = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor). 
 
Lingkungan Perairan 

Parameter lingkungan perairan yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu, pH, 
oksigen terlarut, dan amoniak. 

Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data 
yang diperoleh dianalisis merujuk pada model matematika sebagai berikut: 

              

 
Dimana: 
Yij  = Pengamatan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j; 
µ    = Nilai tengah populasi; 

τi  = Pengaruh perlakuan ke-i; 

εij  = Galat perlakuan ke-i dalam ulangan ke-j; 

i = perlakuan (A,B, C, D); 
j = Ulangan (1, 2, 3, 4,5). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkah Laku Glass Eel 

 Respon glass eel pada setiap perlakuan tampak berbeda. Misalnya individu yang 
ditempatkan pada wadah tanpa substrat (perlakuan A) lebih aktif di dasar wadah, mereka 
tampak aktif berusaha mencari tempat berlindung. Glass eel yang ditempatkan pada wadah 
dengan substrat kerikil (perlakuan B) tampak lebih tenang dan nyaman menempati sela-
sela batu kerikil di dasar baskom. Glass eel dalam perlakuan tersebut lebih banyak 
menghabiskan waktu di bawah kerikil dan jarang terlihat muncul di permukaan kerikil pada 
siang hari, tetapi terlihat lebih aktif muncul ke permukaan pada malam hari.  

 Glass eel yang mendapat perlakuan substrat berpasir (perlakuan C) sering terlihat 
melakukan aktifitas menggali pasir untuk membenamkan tubuhnya ke dalam pasir dan 
hanya memperlihatkan bagian kepala dan sirip ekornya di permukaan substrat, mereka 
sewaktu-waktu keluar dari pasir jika akan mengambil makanan dan setelah itu akan 
membenamkan kembali tubuhnya di dalam pasir. Glass eel yang ditempatkan di dalam 
wadah bersubstrat lumpur (perlakuan D) tampak aktif muncul ke permukaan air hingga 
kepalamya terekspos di permukaan air dan kembali lagi ke dasar permukaan substrat dan 
membenamkan dirinya. 

 Selama dalam penelitian glass eel diberi makan Tubifex sp. Penempatan makanan 
secara tetap ditempatkan pada satu titik pada dinding akuarium. Glass eel dibiasakan 
mengambil makanan pada titik lokasi penempatan makanan agar memudahkan 
pengamatan. Teramati glass eel menangkap Tubifex sp. dengan mencabik/memotong, 
sampai kadang terlihat berputar untuk memotong makanan. Kadang terlihat glass eel 
menarik sebagian makanannya lalu membawa ke dasar akuarium. Mereka bolak-balik 
mengambil makanan sampai makanan habis. Fenomena tingkah laku dalam merespon 
pakan dan substrat seperti dalam studi ini juga ditunjukkan oleh A. anguilla (Degerman et 
al., 2019; Steendam et al., 2020) dan A. japonica (Dou dan Tsukamoto, 2003). 

Pertumbuhan 

Glass eel yang diberi pakan Tubifex sp. sebesar 20% dari biomassa, selama periode 
60 hari pemeliharaan dalam wadah dengan substrat berbeda menunjukkan pertumbuhan 
bobot dan panjang yang signifikan dibandingkan dengan glass eel yang dipelihara tanpa 
substrat. Tabel 1 menunjukkan terdapat respon pertumbuhan bobot yang tinggi pada wadah 
yang diberi substrat kerikil (perlakuan B) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Analisis 
ragam (ANOVA) mengekspresikan bahwa perbedaan substrat memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (p<0,01) pada pertumbuhan bobot maupun panjang glass eel. 

Tabel 1.  Rata-rata bobot dan panjang glass eel dalam setiap perlakuan (diurut mulai dari 
yang tertinggi) 

Perlakuan Bobot Total (g) Perkuan Panjang Total (cm) 

B 13,702a B 4,9a 
D 7,711bc D 3,04b 
C 7,281c C 3,04b 
A 5,664d A 2,32b 

Keterangan: A (tanpa substrat); B (substrat kerikil); C (substrat pasir); D (substrat lumpur) 
 

Pertumbuhan bobot dan panjang tertinggi ada pada perlakuan yang menggunakan 
substrat kerikil (perlakuan B) dengan bobot dan panjang masing-masing 14,5873 g dan 
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9,94 cm. Selanjutnya diikuti oleh pertumbuhan glass eel yang dipelihara pada substrat 
lumpur (perlakuan D) dengan pertumbuhan 8,631 g dan 8,08 cm; kemudian yang dipelihara 
pada substrat pasir (perlakuan C) 8,321 g dan 8,06cm, dan yang paling rendah 
pertumbuhannya baik bobot maupun panjang yaitu pada wadah pemeliharaan tanpa 
substrat (perlakuan A) dengan pertumbuhan bobot 7,3873 g dan 7,32 cm. Ekspresi 
pertumbuhan bobot ini dapat dilihat pada Gambar 2a dan 2b. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa substrat sebagai salah satu faktor lingkungan fisik berperan penting dalam 
pertumbuhan glass eel. 

 
Gambar 2.  Kurva pertumbuhan panjang dan bobot glass eel berdasarkan substrat dasar 
       Keterangan: A (tanpa substrat); B (substrat kerikil; C (substrat pasir); D (substrat lumpur) 

 
Penggunaan substrat kerikil tampak lebih memberikan kenyamanan pada glass eel. 

Glass eel menjadikan ruang-ruang antara kerikil sebagai shelter; di dalam shelter glass eel 
lebih banyak berdiam diri setelah makan dan glass eel lebih banyak menggunakan energi 
dari makanan untuk pertumbuhan bobot maupun panjang daripada untuk energi gerak. 
Dalam pengamatan terlihat glass eel yang berada pada substrat pasir, lumpur dan yang 
tanpa substrat lebih aktif bergerak dibandingkan yang berada pada substrat kerikil. Glass 
eel pada substrat kerikil hanya akan terlihat bergerak pada saat mengambil makanan dan 
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kembali bersembunyi setelah selesai makan. Glass eel di alam menyukai habitat yang 
bersubstrat kerikil (Kume et al., 2019; Matsushige et al., 2020). 

Kelangsungan Hidup 

Selama 60 hari penelitian, hasil menunjukkan tingkat kelangsungan hidup hewan uji 
berkisar antara 90% - 100%  (Tabel 2), data ini menunjukkan bahwa keberadaan substrat, 
pakan, dan kualitas air memenuhi kebutuhan hidup glass eel untuk tumbuh dengan baik.  

Tabel 2. Persentase (%) kelangsungan hidup glass eel selama 60 hari pemeliharaan 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 4 5 

A 90 90 100 90 100 

B 100 100 100 100 100 

C 100 100 100 100 100 

D 100 100 100 100 100 
Keterangan: A (tanpa substrat); B (substrat kerikil; C (substrat pasir); D (substrat lumpur) 

 
Selama periode pengamatan, kematian terjadi  pada sepuluh hari pertama awal 

pemeliharaan dan hanya terjadi pada wadah tanpa menggunakan substrat (perlakuan A). 
Jika dilihat dari kurva pertumbuhan (Gambar 2) diduga bahwa pada awal pemeliharaan 
dalam wadah penelitian glass eel mengalami tekanan pada masa adaptasi, ini adalah 
kondisi yang alami menghadapi cekaman perubahan yang terjadi di lingkungan baru karena 
mereka memiliki batas toleransi (Crowley et al., 2022; Jensen et al., 1993; Marcogliese, 
2008). Jika perubahan lingkungan terjadi di luar kisaran toleransinya maka organisme 
tersebut akan mati (Evans dan Kültz, 2020) dan atau akan terjadi pertumbuhan dengan 
keragaman yang tinggi pada bobot maupun panjang di periode awal pemeliharaan 
(Podgorniak et al., 2015; Poole et al., 2018). Selama proses pemeliharaan pembesaran 
glass eel kualitas air wadah pemeliharaan adalah sebagai berikut: suhu 24-280C, oksigen 
terlarut 5,23-6,06 mg/L, pH 7,45-8.70, dan amonia 0,11-1,22 ppm. Nilai kualitas air ini masih 
berada dalam kisaran yang mendukung kehidupan dan pertumbuhan glass eel (Kim et al., 
2002; Nieves dan Nolial, 2019). 

KESIMPULAN 

1. Penggunaan substrat dalam wadah pembesaran glass eel memberikan efek 
pertumbuhan bobot maupun panjang serta kelangsungan hidup yang signifikan jika 
dibandingkan dengan kondisi tanpa substrat.   

2. Pertumbuhan glass eel sangat signifikan pada perlakuan menggunakan substrat kerikil 
jika dibandingkan dengan substrat pasir, lumpur, dan tanpa substrat.  

3. Kelangsungan hidup glass eel sangat baik pada media pemeliharaan menggunakan 
substrat (kerikil, pasir, dan lumpur) jika dibandingkan dengan media pemeliharaan tanpa 
substrat.  
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